sKRIPSI

JODOUSHTI SOU DAN YOU
DALAM BAHASA JEPANG: Suatu Analisis Semantik

Dinjukan Sebagai Salah Satu Svarat untuk Memperoleh
Grelar Surjana Sastra

CMeh

DINI MAULIA
BP 04185115

JURUSAN SASTRA JEPANG
FAKULTAS SASTRA
UNIVERSITAS ANDALAS
2008



ABSTRAK

JODOUSHI SO DAN YOoU
DALAM BAHASA JEPANG: Suatu Analisis Semantik

Oleh 2 Ding iaulia

Kata kunei @ Jodonsai, seu dan you, bentuk dugaan, persamann dan perbedasn,

Jodoushi merupakan kelas kata verba bantu dalam hahasa Jepang yang
berlingsi untuk  meneranghkan  kelas katn yang  dilkotinya,  Jodoushi  dalam
penggunaanya Ldak dapat berdirt sendin dan menempel pada kelas kata verbs,
nomina dan adjektiva. Jodoushi vou dan yon merupakan jodoushi yang menyalakan
bentuk dugaan, Dalam penggunaannya kedus jodoushi ini memiliki arti dan fungsi
vang sama, schingga sering terjadi kesalahan ketika mempergunskannya ke dalam
kalimat. Oleh karena it diperfukan penelitian vang khusus menganalisis makna vang
mendasar dar kedua jodoushs inl. Adapun beberapa hal yang menjadi permasalahan
dalam penelitian im adalab bagaimana persamazn arti, persamaan fupgsi seris
perbedaan makna antara fedowshi sou dan pow yang menyatakan bentuk dugazn.

Penelitian vang  dilakokan penulis adalah  penelitian  kualitatif  bersifat
deskriptit, Pada tahap pengumpulen data digunakan metode simak dengan teknik
simak bebas fibat catat, pada tahap analisis data digunakan metode distribusional
dengan teknik perluasan dan pada ishap penvajian hasil analisis data digunakan
metode formal dan informal, Dalam menganalisis data, penulis mengounakan teor
Matsumoto Setsuko, Hoshino Keiko, Seichi Makino, Tanaka Toshike, Sakata Yukiko
dan Kuramachi Yasua,

Dari penelitian ini penulis menemukan persamasn arli dari keduanya, yaitu
sama-sama dapat diartikan “kelibalannya™ atao “sepertinya”. Persamaan  fungsi
kedugnya adalah menvataken dugasn yang tefjadi & masa vang akan datang
berdasarkan keadaan vang dilihat, gejala yang ada di sekitar pembicara, dan
dinvatakan dalam bentuk perumpamaan. Perbedasn di antara keduanya dapat dilihat
dari cara pentlaian pembicars, keadaan vang diduga, asal gejals dan dasar dupaan
pembicara. Darl kescluruhannya dapal diketabui bshwa tingkat kepastian fodoushi
vou lebih tinggl daripada jodoushi sow,



BAB 1

1. Latar Belakang Masalah

Jodoushi jika ditegjemahkan ke dalam babasa Indonesia berarti kata kerja
banty, vang secara linguistik disebul verba bantu. Dalam beberapa bahasa seperti
hahasa Ingeris, Belanda dan Indonesio, verba bantu digunakan sebagai pembantu
verba dan pemaksiannya selale beriringan dengan kelas kata verba. Tetapi berbeds
halnya dengan jodowushi, kelas kata bahasa Jepang ini dalam penggunaannya juga
dapat mengikuti kelss kata adjektiva dan nomina. Tangka (1990:147) menjelaskan

secara rinci pengertian fodoushi ©

w gy Tiias) LLEfick-TmERTETHIT, LxT (¥
By L&k Aed] Tl SHiEEIC ko TR SN ET, EOHTHE I,
T Ehid EEN. Al i B n et FATCLEMS SRR LS,
iR W R TR L A, BalhERiE, RICICETE LR piR
Lo,

Fenai wa] fnand pa) o shugo nf vorte shimesareta kofogora wa, bunmatsa de
Felon swew] Jelomna dal fmani da) o juisugo ni yoile arawasaremasi, Sono

Jrbngebin wa oma ni dowshi, kefvoushl, meivhi kara naritachi, soredemo

fyogen ga ffehun na foki vwa, bunmatsie ni fodoushi o isukete arawashimasy
“Sesuaty vang melakukan®, “sesuats yang menjadi sasaran” adalah kata yang
berindak sebagei subjek, sedangkan ‘spa vang dilzkukan’, *bagaimana hal
tersebut’ atau *sesuami perihal® adalah kata vang berlaku sebapal prediket.
Pada prediket ini, gpabile kate kerja, keta sifal ataopun kata benda yang
bertindak di dalammnva tidek cukup untuk mengekspresikan suatu Keadaan
maka dibumuhkan kata kerja bantu vang diletakkan diakhir kata untuk
menunjukkan keadaan tersebut. Kata kerja bantu adalah kata tunggal vang
terietak di akhir kalimat, vang menunjukkan anggapan 5i pembicara terhadap
sessuatu bal™

Jodoushi sebagai morfem terikat. dalam penggunsannya, merupakan kelas

kata vang dapat berubah bentuk. Selain mengalam perubahan bentuk, jodoushr juga



menyebabkan kelas kala vang ditkutinya mengalami perubahan hentuk, sesuai dengan
jenis fodoushi vang mengikutinya,

Bahasa lepang memiliki jumlah fodowshi yang sanpat banyok. Hal tersebut
dikarenakan kelas kata verba, nomina dan adjektiva dalam bahasa Jepang memiliki
keterbatasan dalam mengekspresikan suaty keadaan, sehingoa diperlukan banyak kata
kerja bantu untuk menggungkapkan keadasn-keadasn tertentu. Hal tersebut menjadi
susty yang menarik bagi penulis, karena tersedianva verba bantu dalam kuantitas
vang banvak menyebabkan beberapa di antara verba bantu tersebut memiliki fungsi
yang sama dalam mengungkapkan suatu keadaan,

Sotr dan pen merupakan verba bantu bahasa Jepang vang termasuk dalam
palongan 1 it o2 B @0 dE suimvow mo Jodowshi, vaitu jodoushi vang dipakai untuk
mengungkapkan keadaan ‘dugaan’. yang digunakan dalam kalimat untuk menvatakan
perkiraan pembicara terhadap suatu hal,

Dalam hahasa Jepang, verba banlu bentik sou, digunakan dalam dua Tungsi
vang berbeda, waite sew vang menunjukkan bentuk dugasn dan sew  yang
menunjukkan bentuk berita, Perbedaan pengeunsan sesw tersebul terlihal pada bentuk
perubahan kata yang mengikuti verba bantu son tersebut. Menunut Twao Opawa
{1908:134) perubahan bentuk kata tersebut adalah sebagai berikut:

1. Sou bentuk dugaan
Sor bentuk ini melekat pada Rata kerja, kata sifat dan ke bends, Adspun
contoh-contohnya masing-masing sebagai berikut:

a. Melekat pada kata kerja: IGF £ il E+ T 5 RET I,



BAB IV

PENUTUP

1. l{c:-'.-impulnn

Setelah dilakukan anafisis data, ada beberapa hal vang menjadi kesimpulan

dari keseluruhan penelitian vang ielah dilakukan, di antaranys sebagai berikut ©

1.

|
'

Jodonshi souw dan vou sebapai verba bantu dalam bahasa Jepang vang
menvatakan dugaan pembicara terhadap suatu keadaan memiliki ani yang
sama spabila digunakan dalam kalimat, yaim dapat berarti “kelihatannya™
Blaw “sepertinya”.

Tidak ada aturan khusus mengenai pengartian jodoushi sou dan pou ke dalam
dug pilihan, vaitu kelihatannya atau sepertinys, keduanya dapat dianikan
secara hebas sesuai kt.:a:l:lnan. Tetapi “kelihatannya” lebih mengarah kepada
keadaan vang disaksikan oleh pembicara sedangkan “sepertinya”™ mengarah
kepada hasil pemikiran pembicara

i samping memiliki arti vang sama, fodowsti son dan you yang menyoatakan
dugazn juga memiliki persamaan fungsi, diantaranya: menduga sesuatu
berdasarkan gejals yang ada di sekitar, menduga sesuatu berdasarkan hal yang
dilihat, menduga kejadian vang akan terjadi di masa vang akan datang. dan
mendugs sesuatu dakam bentuk perumpamaan,

Melalui persamaan arti serta fungsi vang dimiliki oleh fodeushi sou dan you

vang menvatakan dugasn, kedua jodoushi tersebut juga memiliki perbedasn



4.

dari seei makna, di antaranya dapet dilihat dari cara penilaian pembicara,
keadaan yang diduga, asal gejala dan dasar dugaan pembicara.

Apabila dilihat dari cara penilaian si pembicara, jodoushi sou bentuk dugaan
diungkapkan melalui penilal secara objektif oleh pembicara, sedangkan
Jodowshi you dinilal secara subjektif.

Apabila dilihat dari keadasn vang diduga. jodoushi souw digunakan untuk
dugean terhadsp keadaon yang sedang berlangsung sedanpgkan jodowsfi you
menduga keadaan yang sedang berlangsung ataupun vang telah eradi.
Apabila dilihat dari asal gejala. jodoushi sow digunakan untuk dugaan
terhadap sesuaty hal herdasarkan pejala vang terjadi di luar diei pembicara,
sedangkan jodoushi you mendugs sesuatu berdasarkan pejala vang terjadi di
luar dan dalam diri pembicara.

Apabila dilihat dari desar dugaan pembicara, fodoushi son digunakan untuk
dugaan vang didasarkan pengalaman pembicara terhadap kejadian yang
pernah dislami sebelumnya, sedanghan jodowshi you digunakan  untuk
menyatakan dugaan yang didasarkan pengamatan pembicara terhadap hal-hal
vang terjadi schelumnya vang menyangkut keadaan yang diduga tersebut.
Berdasarkan keseluruhannyva dapat diketahui bahwa tingkat kepastian dugaan

vang mengeungkan jodoushl you lebih tinggl daripada jodowushr soe.
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